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L  A  T  A  R 

BELAKANG

MASALAH

PENELITIAN

Menurut peraturanDaerah Kota nomor 7 tahun 2002, 

tentang pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH) 
disebutkan bahwa ruang terbuka hijau tidak hanya
berupa taman, Tetapi kawasan yang berfungsi

sebagai tempat rekreasi, pemakaman,  pertanian, 
jalur hijau, dan pekarangan.

Makam merupakan salah satu bentuk 

RTH Kota dan RTH sendiri merupakan
salah satu elemen dari lanskap
perkotaan yang memiliki berbagai

bentuk dalam kota seperti, plaza, 
public space, urban park, boulevard, 

green belt.

Terjadi konflik-konflik yang ada pada 

wilayah studi seperti konflik antara 
aspek sosial dengan aspek ekonomi 
contohnya, fasilitas umum digunakan  

untuk berjualan. Konflik antara sosial 
dengan lingkungan seperti, 

penggunaan makam sebagai ruang 
luar masyarakat kampung yang 
membuat makam menjadi kotor.  

Masih kurangnya infrastruktur yang 
ada pada makam yang seharusnya 

dapat menfasilitasi pengunjung atau 
peziarah. Infrastruktur ini meliputi 
penyediaan parkir, penyediaan akses 

yang layak dan pedestrian way.



PERTANYAAN

PENELITIAN

SASARAN 

PENELITIAN

T U J U A N

PENELITIAN

Apa saja kriteria yang 
dibutuhkan untuk

mengembangkan

kawasan makam Kapas?

Bagaimana konsep dan

desain pengembangan
kawasan terpadu makam
Kapas dan W.R. Supratman?

Bagaimana optimalisasi
dan potensi makam

Kapas dan W.R. 

Supratman sebagai
elemen lanskap?

mengembangkan kawasan makam W.R. Supratman dan juga TPU Kapas

menjadi kawasan yang terpadu dengan manfaat ekologi, ekonomi dan

sosial yang dapat dirasakan masyarakat.

Mengidentifikasi

potensi dan
masalah di kawasan
makam Kapas dan

W.R. Supratman.

Merumuskan kriteria-kriteria
desain untuk
pengembangan terpadu

kawasan makam Kapas dan
W.R. Supratman.

Merancang

Konsep dan desain
pengembangan
terpadu kawasan

makam Kapas.



B A T A S 

WILAYAH

B A T A S 

K A J I A N

TPU Kapas, makam pahlawan W.R.Supratman 
dan bangunan yang berada pada penggal jalan 

kenjeran yang berhadapan langsung dengan 

TPU Kapas.

Penelitian ini dibatasi oleh penyelesaian konflik pada wilayah studi dan juga

pengembangan kawasan agar potensinya dapat dimaksimalkan.
Pendekatan yang relevan digunakan untuk mencapai kawasan yang dapat
mengintegrasikan segi sosial, ekonomi dan ekologi tanpa adanya konflik.

Wilayah studi didominasi oleh makam yang merupakan salah satu bentuk
dari urban lanskap maka pendekatan relevan yang dipilih selain

mempertimbangkan segi ekologi, ekonomi dan sosial harus
mempertimbangkan aspek lanskap.
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PENDEKATAN
PENELITIAN

deskriptif – kualitatif

PARADIGMA
PENELITIAN

naturalistic

Metodologi
PENELITIAN

A S P E K 

PENELITIAN

Untuk mencapai sasaran satu yaitu Mendiskusikan potensi dan masalah di Kawasan makam

Kapas maka menggunakan tiga aspek yaitu ekonomi, ekologi dan sosial.

Ekologi Ekonomi Sosial

Lingkungan alami

makam sebagai RTH.

Pemanfaatan energi

Diversitas kegiatan

ekonomi

Daya tarik ekonomi

Estetika dan koneksi v isual

Budaya Masyarakat

Fasilitas pendukung



A S P E K 

PENELITIAN

Aspek Sub-aspek Sub-variable Kriteria Umum

Ekologi Lingkungan alami

makam sebagai RTH.

 Lingkungan alami yang 

berkaitan di dalam

kawasan termasuk

ruang terbuka hijau, 

tata guna lahan, 

persebaran softscape, 

daerah saluran air dan

daerah resapan air.

 Sebaiknya harus dapat

meningkatkan fungsi

ekologis kawasan.

 Harus dilakukan

pemeliharaan dan

perbaikan pada lahan

yang tercemar.

Pemanfaatan energi  Pemanfaatan energi 

adalah penggunaan 

energi pasif seperti air, 

angin, matahari dan 

energi alternatif lainnya 

yang dapat digunakan 

pada kawasan.

 Perlu adanya

pemanfaatan energi

pasif untuk kebutuhan

energi aktif.

 Sebaiknya penggunaan

material harus effisien

 Konservasi sumber daya

alam.



A S P E K 

PENELITIAN

Ekonomi Diversitas kegiatan ekonomi  Persebaran pedagang

diperhatikan melalui jenis

barang yang

diperdagangkan dan letak

pedagang

 Pengembangan seharusnya

dapat mewadahi akt ifitas

pedagang

 Perlu adanya pengaturan

zoning pedagang kaki lima

yang tersebar dalam

kawasan.

Daya tarik ekonomi  Pusat akt ifitas dapat

diperhatikan melalui elemen-

elemen yang membuat

orang tertarik untuk datang,

dan menciptakan elemen

yang khas pada kawasan.

 Pengembangan harus

tanggap dengan perubahan

pada masa yang akan

datang.

 Perlu adanya elemen yang

menarik untuk menarik

pengunjung.

Estet ika dan koneksi visual  Estet ika visual dapat

diperhatikan melalui prinsip-

prinsip esetet ika sepert i

warna, skala, tekstur, dan

material. Sedangkan koneksi

visual dapat diperhatikan

melalui serial vision kawasan

dan linkage visual.

 Perlu adanya keterhubungan

visual dan vocal point pada

kawasan.

 Perlu memperhatikan

penggunaan warna dan

ornamen pada bangunan.



A S P E K 

PENELITIAN

Sosial Budaya Masyarakat  Budaya mayarakat

dapat dilihat melalui

jenis aktiv itas, pola

perilaku masyarakat

atau kebiasaan, dan

partisipasi masyarakat.

• Perlu

mempertimbangkan
pusat kegiatan
masyarakat yang ada

pada makam Kapas.
• Perlu melibatkan

masyarakat sekitar
dalam pengembangan
terpadu makam Kapas

Fasilitas pendukung. • Fasilitas pemdukung

dapat diamati melalui
zonasi parkir, sirkulasi dan
utilitas pada kawasan

studi yang mencakup
pedestrian way, street 

furniture dan signage.

• Infrastruktur yang ada

harus memberikan rasa 
nyaman kepada
masyarakat

• Harus dapat mewadahi
kegiatan masyarakat

yang ada pada
kawasan.

• Perlu adanya penataan

zoning parkir.



METODE 

RANCANG



Pembagian
S e g m e n

SEGMEN 1
Penggal jalan Kenjeran

SEGMEN 4
Perbatasan kampung 

dengan makam

SEGMEN 2
Jalan Tambak Laban

SEGMEN 3
Pintu masuk Makam

WALKTHROUGH ANALYSIS



SERIAL VIEW



Walkthrough 
A n a l y s i s



Walkthrough 
A n a l y s i s



Analisa
Aspek

Sustainable urban 
landscape

Kesimpulan analisa

1. Persebaran vegetasi terdapat hampir di seluruh area 

makam memiliki potensi untuk berkontribusi menjadi paru-

paru kota.

2. Perlu penanganan lebih lanjutpada sistem persampahan

yang ada pada makam Kapas.

3. Perlu adanya perhatian khusus pada kebersihan dan

kelestarian sungai.

4. Penggunaan material beton pada kijing makam pada

kawasan mempersempit area resapan air hujan.

Analisa Sub-Aspek lingkungan alami makam sebagai RTH

Uraian

Ruang terbuka hijau adalah fasilitas yang 
memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas kota dan dapat
diasumsikan dapat mempengaruhi kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat kota serta

meningkatkan kualitas hidup (Rooden dalam
Grove and Gresswell, 1983). Melihat kondisi
eksist ing makam Kapas yang lebih dari 50% 
lahan telah ditumbuhi vegetasi, makam ini
seharusnya dapat berkontribusi menjadi paru-

paru kota yang dapat mereduksi polusi yang 
ada pada lingkungan sekitar. Namun, 
walaupun vegetasi pada makam Kapas telah
tersebar, kondisi groundcover masih didominasi
oleh kijing makam dengan material beton, 

yang mengakibatkan area resapan air hujan
berkurang. Kondisi saluran air di beberapa tit ik
sepert i pada jalan utama Makam Kapas dan
juga perbatasan area makam dengan
kampung tersumbat karena tert imbun oleh

sampah. Adanya warga yang mata
pencahariannya sebagai pengepul sampah
memiliki akt ivitas menimbun sampah pada
area makam ini menimbulkan kesan visual 
yang buruk pada lingkungan.



Analisa
Aspek

Sustainable urban 
landscape

Pemanfaatan energi

1. pemanfaatan air sungai
2. daur ulang sampah
3. pemanfaatan sampah menjadi energi alternative
4. pemanfaatan energi panas matahari
5. daur ulang sampah

Sumber daya eksist ing yang dapat

dimanfaatkan di kawasan makam Kapas berupa:

air sungai, sampah , dan panas matahari. Sungai

yang membelah makam kapas dapat

dimanfaatkan menjadi energi alternatif yang

memenuhi kebutuhan TPU Kapas. Berdasarkan

BMKG kota Surabaya musim hujan Kota Surabaya

pada bulan Nopember sampai dengan April

dengan intensitas curah hujan rata-rata 165,3 mm,

curah hujan diatas 200 mm terjadi pada bulan

Januari s/d Maret dan Nopember s/d Desember.

Melalui data ini seharusnya pada musim hujan, air

yang disalurkan dari saluran-saluran air Makam

Kapas dapat dimaksimalkan energinya. Sedangkan

saat musim kemarau, panas matahari dapat

dimanfaatkan untuk energi alternatif. Dua energi ini

seharusnya dapat dimanfaatkan menjadi energi

list rik yang dapat digunakan untuk penerangan

makam.

Selain itu, kawasan ini berada dekat dengan

area pembuangan sampah dimana sampah plast ik

dan tanaman yang seharusnya dapat menjadi

salah satu sumber daya yang bisa dimanfaatkan

untuk energi alternatif bagi kawasan. Namun hingga

saat ini, sistem persampahan hanya menjadi

masalah di kawasan ini, tanpa adanya

penyelesaian untuk pemanfaatannya, bahkan

menjadi masalah bagi visual kawasan.

Kesimpulan analisa

Area ini belum memanfaatkan adanya sumber daya

air, matahari dan sampah yang dapat menjadi energi

alternatif.

Ekologi



Analisa
Aspek

Sustainable urban 
landscape

Ekonomi

Analisa Sub-Aspek diversitas kegiatan ekonomi

1. PKL yang berdagang kembang

2. PKL yang berdagang makanan

3. Ruko otomotif

4. Ruko perdagangan

5. dan jasa warung kopi

Melihat kondisi eksisting, pedagang kaki lima dibagi atas dua

jenis yaitu makanan dan non-makanan. Pedagang makanan

meliputi pedagang es, warung kopi, dan juga buah-buahan. 

Sedangkan non-makanan meliputi berjualan kembang untuk

kebutuhan peziarah, aksesoris Hp dan aksesoris pria. Pedagang

ini memilih area pada jembatan hingga pintu masuk makam. 

Berdasarkan hasil wawancara, para pedagang yang berjualan di 

area ini bukan merupakan warga sekitar dan alasan mereka

memilih area ini karena kawasan makam memiliki

karakteristik lingkungan yang teduh dan juga aman dari

penertiban Satpol PP.

Keberadaan ketiga warung kopi ini merupakan sentra ekonomi

yang termasuk ilegal, begitu juga dengan PKL yang ada di 

kawasan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan

pemilik warung kopi, kawasan ini pernah dilakukan

penertiban, tetapi karena alasan tempat yang nyaman, pemiliki

warung kembali ke tempat sebelumnya. Selain sentra-sentra

ekonomi yang ilegal tersebut, terdapat pula bangunan

komersial yang memang telah ijin secara tata guna lahan

sebagai bangunan perdagangan dan jasa, seperti bangunan ruko

perdagangan di sekitar kawasan yang menjual kebutuhan

seperti otomotif, bank, dan juga aksesoris gadget.

Pada suatu kawasan yang memiliki bangunan komersial, 

adanya tempat parkir merupakan salah satu syarat

berlangsungnya kegiatan komersial tersebut. Namun pada

kawasan ini, minim ditemui area parkir sehingga bahu jalan

sering digunakan sebagai ruang parkir.

Kesimpulan analisa

1. Keberagaman jenis pedagang yang ada pada area 

studi menjadi potensi kawasan

2. Perlu penanganan zoning antara pedagang kaki lima 

dengan jenis makanan dan non-makanan.



Analisa
Aspek

Sustainable urban 
landscape

Ekonomi

Daya tarik ekonomi

Untuk meningkatkan daya tarik ekonomi hendaknya dapat

memunculkan image and identity pada kawasan. Menurut

Project for Public Space (2009), image and identity adalah

identitas yang akan dimunculkan dalam desain. Citra dan

identitas hendaknya mampu mewakili citra yang telah

terbentuk sebelumnya. Berdasarkan teori elemen perancangan

kota yang dikemukakan Shirvani (1985), penanda (signage)

adalah tanda-tanda penunjuk jalan yang ada pada sebuah kota

yang dapat membuat lingkungan kota semakin hidup. Tanda

yang didesain dengan baik menyumbangkan karakter pada

fasade bangunan dan menghidupkan street scape dan

memberikan informasi bisnis. Keberadaan penanda akan

sangat mempengaruhi visualisasi kota, baik secara mikro

maupun makro.

Pada kondisi eksisting kawasan, terdapat dua area yang 

berpotensi dijadikan sebagai daya tarik ekonomi dengan cara

memunculkan citra dan identitasnya. Yang pertama adalah

makam W.R. Supratman dan yang lainnya adalah area 

perdagangan dan jasa di sekitar makam. Makam W.R. 

Supratman dapat memunculkan citra dan identitas pahlawan

untuk daya tarik ekonomi lingkungan. Namun, pada eksisting

terlihat bahwa belum tercukupinya kebutuhan penanda

kawasan, dan belum tertatanya visual penanda. Penanda yang 

ada hanya sebagai pemberi informasi tanpa adanya visual 

yang baik.

Kesimpulan analisa

1. Memunculkan citra dan identitas pahlawan pada area 

makam W.R. Supratman.

2. Penanda yang ada saat ini belum membentuk citra

dan identitas kawasan melalui perancangan penanda

yang meliput i : petunjuk arah jalan, rambu lalu lintas, 

media iklan dan berbagai bentuk penanda lainnya.



Analisa Aspek
Sustainable urban landscape

Ekonomi

Estetika dan kualitas visual

1. Gerbang makam Kapas

2. Bentuk bangunan makam Kapas

3. Bangunan pengumpul sampah

4. Tempat pembuangan sementara

5. Tempat pengumpul sampah

6. Kantor pemadam kebakaran

7. Area perdagangan dan jasa

Menurut Cullen (1975) Serial vision adalah gambaran-
gambaran visual yang ditangkap oleh pengamat
yang terjadi saat berjalan atau melewati satu tempat
ke tempat yang lainnya pada suatu kawasan
biasanya terdapat kesamaan atau sebuah penanda

yang sama. Dilihat dari segi lingkungan, keseluruhan
kawasan sudah memiliki adanya unsur kesamaan yaitu
pada median jalan, pedestrian way dan juga pagar
makam. Elemen-elemen ini memberikan kesamaan
visual pada kawasan ini, namun kualitasnya perlu

diperhatikan agar elemen-elemen ini terlihat lebih
menarik. Sedangkan dilihat dari segi bangunan, belum
terlihat adanya suatu kesamaan antara bangunan
datu dengan bangunan yang lain di koridor jalan ini.
Karakterist ik bangunan pengepul sampah adalah satu

lantai dengan material logam, dan tidak terawat
dengan baik. Bangunan pemadam kebakaran
memiliki karakterist ik bangunan dua lantai dengan
warna biru memiliki halaman luas yang berguna untuk
parkir. Sedangkan perdagangan dan jasa memiliki

karakterist ik bangunan yang didominasi oleh
bangunan dua lantai dengan warna yang tidak padu,
penanda yang tidak tertata dan maju mundur
bangunan yang beragam. Sebagai elemen komersial,
bangunan seharusnya dapat memberikan dukungan

bagi terciptanya suatu kawasan yang menarik dan
dapat ‘menjual’. Berdasarkan teori content dalam
kualitas visual (Cullen, 1975), elemen-elemen dalam
kawasan dapat mempengaruhi perasaan orang
dalam menilai kawasan. Namun pada kawasan ini,

elemen-elemen tersebut belum terlihat.

Kesimpulan analisa

1. Telah terdapat adanya kesamaan visual pada kawasan

yang terlihat dari unsur median jalan, pedestrian way 

dan juga pagar makam, namun dengan kondisi yang 

kurang baik.

2. Belum adanya keterpaduan karakterist ik bangunan

pada kawasan guna menciptakan sekuens yang 

menarik.

3. Area komersial belum dirancang dengan menarik



Analisa Aspek
Sustainable urban landscape

Sosial

Budaya Masyarakat

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tiga
waktu yaitu pagi, siang dan malam hari terlihat bahwa
masyarakat kampung menjadikan makam Kapas
sebagai ruang luarnya. Sehari-hari masyarakat
kampung berakt ivitas sepert i berinteraksi, berjualan

dan juga parkir di makam Kapas. Menurut wawancara
dengan masyarakat kampung dan peziarah, akt ivitas
masyarakat kampung ini memiliki plus dan minus. Minus 
yang dirasakan yaitu makam menjadi lebih kotor dan
tidak tertata karena masyarakat mendirikan

bangunan non-permanen di makam Kapas sepert i
warung ataupun tempat duduk untuk berinteraksi. 
Sedangkan plus yang dirasakan peziarah adalah
makam dirawat oleh masyarakat kampung. Pola
perilaku atau kebiasaan peziarah yang datang ke

makam Kapas yaitu parkir – berjalan – ziarah atau
parkir – membeli bunga – berjalan – ziarah. Kunjungan
peziarah rata-rata berdurasi 30 menit sampai dengan
45 menit . Sedangkan untuk proses pemakaman
jenazah peziarah rata-rata berdurasi 30 menit – 60 

menit . Melihat pola perilaku peziarah ini seharusnya
fasilitas penunjang disediakan guna memudahkan
peziarah. Beberapa pengunjung yang menunggu
rekannya, menunggu pada bagian depan makam. 
Melihat akt ivitas ini perlu disediakan tempat

menunggu yang aman dan nyaman bagi peziarah
dan pengunjung. Keikutsertaan masyarakat yang 
sekarang dilakukan adalah masyarakat menyediakan
jasa untuk membersihkan petak makam atau
menyediakan batu nisa atau kijing makam yang terdiri

dari beton.

Kesimpulan analisa
• Masyarakat dapat diberdayakan dalam

pengembangan makam Kapas sepert i
membersihkan makam atau membuat kijing
makam.

• Penataan aktivitas masyarakat agar t idak
mengganggu lingkungan makam atau peziarah.

• Secara fisik, makam Kapas masih memperlihatkan
suasana yang kumuh dan tidak nyaman untuk
dijadikan ruang terbuka hijau.



Analisa Aspek
Sustainable urban landscape

Sosial

Fasilitas pendukung

Pada kawasan eksist ing, belum terdapat adanya area
parkir khusus bagi peziarah, sehingga kendaraan roda
4 menggunakan bahu jalan untuk parkir, dan
kendaraan roda dua menggunakan sirkulasi dalam
makam sebagai area parkir. Hal ini tentunya

mengganggu sirkulasi bagi pejalan kaki dan juga
kendaraan yang melalui Jl. Kenjeran. Menurut Shirvani
(1985), sirkulasi di dalam kota merupakan salah satu
alat yang paling kuat untuk menstruktur lingkungan
perkotaan karena dapat membentuk, mengarahkan,

dan mengendalikan pola aktivitas dalam suatu kota.
Namun, karena tidak jelasnya pola sirkulasi dalam
kawasan, rute pergerakan dan kegiatan manusia juga
kendaraan dalam kawasan tidak terarah. Sirkulasi
dalam area pekuburan (Makam Kapas) juga tidak

beraturan yang disebabkan oleh kijing makam yang
tidak tertata dengan rapi. Hal ini membuat
pengunjung memasuki makam dari berbagai sisi.
Pengaturan parkir dan sirkulasi pada makam Kapas
perlu diperhatikan untuk mengontrol dan menert ibkan

para pengunjung atau peziarah dalam memasuki
area makam Kapas.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 20
responden yang terdiri dari pedagang, pengunjung
dan warga tentang kenyamanan, kesesuaian,

kejelasan dan keramahan pedest rian way yang ada
pada lokasi studi belum aman dan nyaman untuk
digunakan oleh pejalan kaki hal ini diakibatkan karena
t idak adanya pedestrian way yang jelas. Bahu jalan
sering digunakan oleh pedagang dan juga parkir

motor.

Kesimpulan analisa

1. Belum ada zonasi untuk parkir mobil dan

motor.
2. Sirkulasi belum dapat mengarahkan

pengunjung.

3. kurangnya infrastruktur pada kawasan
makam yang masih perlu ditingkatkan.

4. Kurangnya street furnituredalam
mewadahi aktifitas masyarakat.



Potensi dan Masalah

Aspek Sub-aspek Potensi Masalah

ekologi Lingkungan

alami

makam

sebagai

RTH.

 Persebaran vegetasiyang 

sudah tersebar hampir di 

seluruh makam

berkontribusimenjadi

paru-paru kota.

 Perlu penangananlebih lanjut pada

sistem persampahan yang ada pada

makam Kapas.

 Perlu memperhatikan kebersihan dan

kelestarian sungai.

Pemanfaat

an energi

 dapat memanfaatkan 

sumber daya air dan 

matahari menjadi energi 

alternative yang dapat 

dimaksimalkan.

 Memanfaatkan sampah 

daur ulang dapat 

dijadikan komoditi 

masyarakat.

-



Potensi dan Masalah

Ekonomi Diversitas 

kegiatan 

ekonomi

 Keberagaman jenis

pedagang yang ada

pada area studi menjadi

potensi kawasan

 Perlu penangananzoning antara

pedagang kaki lima dengan jenis

makanan dan non-makanan.

Daya tarik 

ekonomi

 Memunculkan citra dan 

identitas pahlawan pada 

area makam W.R. 

Supratman.

.

 Penanda yang ada saat ini belum

membentuk citra dan identitas

kawasan melalui perancangan

penanda yang meliputi : petunjuk

arah jalan, rambu lalu lintas, media

iklan dan berbagai bentuk penanda

lainnya.

Estetika dan 

kualitas 

v isual

 kesamaan v isual pada 

elemen median, 

pedestrian way dan juga 

pagar makam, tetapi 

masih perlu adanya 

peningkatan kualitas.

 Belum adanya keterpaduan

karakteristik bangunan pada

kawasan guna menciptakan

gambaran v isual yang menarik.

 Elemen komersial belum dirancang

dengan menarik



Potensi dan Masalah

Sosial Budaya

masyarakat

• Masyarakat dapat

diberdayakan dalam

pengembangan makam

Kapas seperti

membersihkan makam

atau membuat kijing

makam.

• Penataan aktivitasmasyarakat agar 

tidak mengganggu lingkungan
makam atau peziarah.

• Secara fisik, makam Kapas masih

memperlihatkan suasana yang 
kumuh dan tidak nyaman untuk

dijadikan ruang terbuka hijau

Fasilitas

pendukung

- • kurangnya infrastruktur pada

kawasan makam yang masih perlu
ditingkatkan.

• Kurangnya street furniture dalam

mewadahi aktifitas masyarakat.
• Belum adanya pengaturanzoning 

parkir mobil dan motor
• Perlu adanya penataan sirkulasi pada

makam guna mengarahkan

pengunjungatau peziarah mamasuki
area makam.



Kriteria pengembangan



Kriteria pengembangan



Konsep makro pengembangan terpadu kawasan makam Kapas adalah konsep terpadu sebagai hasil
integrasI dari makam W.R.Supratman dengan TPU Kapas dengan memberikan pola pada jalan raya dan
pedest rian way untuk memberikan kesan menyatu antara makam pahlawan dengan Tempat Pemakaman
Umum serta membuat keseragaman visual, st reet furniture dan fasade bangunan di kawasan studi.

Macro Design



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Ekologi



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Ekologi



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Ekonomi



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Ekonomi



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Sosial



Konsep Desain

Kriteria Khusus 

Sosial



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Visualisasi Desain



Kesimpulan

Makam W.R. Supratman dibuat menjadi ruang
publik pada kawasan dengan menghilangkan
dinding massif yang sebelumnya menjadi pagar
pada makam ini. selain dapat mengedukasi
masyarakat mengenai sosok pahlawan W.R.

Supratman, makam ini juga dapat menjadi wisata
religi pasif. Selain itu makam ini juga dapat menjadi
sebuah daya tarik ekonomi bagi masyarakat
kampung. Untuk tetap menghormati tempat ini
sebagai makam pahlawan, terdapat kolam yang

mengelilingi bangunan utama, hal ini bertujuan agar
masyarakat yang berkunjung ke makam
W.R.Supratman harus tetap menghormati makam
pahlawan. Pada bagian depan makam, diletakkan
patung W.R. Supratman yang tengah memainkan

biolanya dengan ornament di belakangnya hal ini
guna menarik pengunjung untuk datang.

Pada area tempat pembuangan sementara,

dibuatkan pagar dengan tanaman yang dapat
mereduksi bau sampah yang mengganggu
pengguna makam dan juga pagar dapat

menghalangi pandangan langsung antara
pengguna dengan sampah. Sedangkan bangunan

pengepul sampah, fasade bangunan dibuat dari
botol plastic atau botol kaca bekas hal ini dapat
memperindah bangunan sekaligus dapat mendaur

ulang sampah yang ada pada kawasan.



Kesimpulan

Perdagangan dibuat terpusat pada dua bagian

kawasan makam Kapas yaitu pertama, pada
bagian pertigaan antara jalan Kenjeran dan
Tambak Rejo, di bagian ini jenis barang yang

ditawarkan adalah makanan. Kedua, pada pintu
masuk makam, di bagian ini barang yang

ditawarkan adalah pelengkap makam seperti
kembang, nisan dan sebagainya. Area pedagang
ini dibuat guna mewadahi aktifitas para

pedagang yang tersebar di kawasan makam ini.

Menurut peraturan daerah Kota Surabaya
nomor 13 tahun 2003 tentang pengelolaan tempat
pemakaman dan penyelenggaraan pemakaman
jenazah pada bab VI pasal 18 disebutkan bahwa
set iap orang dilarang mendirikan bangunan di atas

petak makam. Makam pada kawasan yang
didominasi dengan material beton dapat
mengurangi daerah resapan air sehingga agar
daerah resapan air dapat dimaksimalkan dengan
cara membuat makam dengan material alami

yaitu rumput. Hal ini dapat dicapai dengan
memotong sebagian kijing makam yang
bermaterial beton dan diganti dengan rumput
sedangkan batu nisan tetap disisakan.



Kesimpulan

Pada bagian sisi sungai diberikan

infrastruktur berupan pedestrian way

yang dilengkapi dengan teduhan dan

railing. bagian ini dapat menjadi akses

bagi pengunjung yang ingin berziarah ke

area makam di bagian tengah. Railing

yang diberikan guna menciptakan rasa

aman bagi peziarah agar tidak terjatuh ke

sungai.

Pedestrian way dan jalan raya pada kawasan

makam Kapas diberikan ornament berbeda hal ini

guna memberikan sense of place pada kawasan.

Dengan adanya ornament, masyarakat yang melewati

kawasan ini akan merasa berbeda dengan daerah

lainnya. Selain itu penggunaan ornament pada jalan

raya untuk mengurangi laju kendaraan yang lewat di

jalan ini. masyarakat biasanya membawa jenazah

dengan kereta yang melewati jalan ini, ornament ini

juga membantu para pembawa jenazah untuk

menghentikan maupun mengurangi laju kendaraan.



Kesimpulan

Bangku dan shelter di letakkan pada pagar makam,

hal ini bertujuan untuk efisiensi pengguna jalan.

Pedestrian way pada kawasan tidak lebar jadi untuk

membuat para pejalan kaki merasa aman dan nyaman

perlu penggabungan anatar pagar dengan bangku, shelter

bahkan vegetasi. Selain itu di beberapa titik, ornament

berupa daun dimunculkan pada pagar makam, hal ini guna

menghindari kejenuhan pengguna kawasan karena pagar

makam yang panjang. Pada pintu masuk makam,

bangunan kantor makam digabungkan dengan area

pedagang. Kantor makam diletakkan di lantai dua

sedangkan para pedagang diletakkan di lantai satu.

Pada akses utama makam, diberikan

pedestrian way untuk kemudahan akses peziarah

agar tidak bersenggolan dengan kendaraan

bermotor. Pagar makam pada bagian ini

merupakan pemisah antara pedestrian way

dengan makam, selain itu pagar ini juga

dilengkapi dengan lampu yan ini dapat

mengarahkan pengunjung untuk memasuki area

makam pada malam hari.
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